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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Tsunami merupakan salah satu fenomena geologis yang sangat berbahaya 

sekaligus merusak yang mengancam wilayah pesisir diberbagai belahan dunia. 

Bencana ini terjadi ketika terjadi perpindahan massa air laut yang sangat besar 

akibat aktivitas bawah laut seperti gempa seismik, longsoran tanah, maupun 

letusan gunung berapi.  

Sebagai Negara kepulauan yang terletak di jalur Cincin Api Pasifik dan jalur 

Alpide, Indonesia memiliki risiko tinggi terhadap tsunami karena tingginya 

aktivitas seismik di zona subduksi. Di Sumatera Barat, khususnya sepanjang 

pesisir barat, ancaman tsunami sangat terasa karena letaknya yang dekat dengan 

zona subduksi di Palung Sunda yang berpotensi menimbulkan gempa bumi besar 

(Natawidjaja et al., 2006). 

Kota padang yang merupakan Ibu Kota Provinsi Sumatera Barat 

menghadapi tantangan spesifik dalam mitigasi bencana tsunami akibat kondisi 

geografis dan demografinya. Dengan populasi lebih dari satu juta jiwa dan 

kepadatan bangunan yang tinggi di pesisir, kota ini sangat rentan terhadap tsunami 

yang dipicu oleh gempa di Mentawai yang diketahui memiliki segmen unruptured 

atau belum pernah mengalami gempa dalam waktu lama (Muhari et al, 2011).  

Gedung Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Provinsi 

Sumatera Barat merupakan bangunan gedung yang berada pada zona merah, yang 

menunjukkan adanya risiko signifikan terhadap dampak tsunami. Selain berada 

pada zona merah, gedung ESDM merupakan bangunan bertingkat lima lantai, 

sehingga dengan ketinggian tersebut gedung ESDM dapat menjadi alternatif 

sebagai shelter tsunami. Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan tersebut perlu 

dilakukan evaluasi terhadap gedung untuk melihat perilaku struktur akibat 

pembebanan tsunami yaitu beban hidrodinamik dengan berbagai variasi 

ketinggian dengan menggunakan FEMA P646 tahun 2019 dan SNI 1727 tahun 

2020. Sehingga judul dari tugas akhir ini adalah “ Evaluasi Kinerja Struktur 

Gedung Terhadap Beban Hidrodinamik Akibat Tsunami dengan Berbagai Variasi 
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Ketinggian (Studi Kasus: Gedung Kementrian ESDM Provinsi Sumatera Barat)” 

yang berlokasi di Kota Padang. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana perilaku struktur Gedung Kementrian ESDM Provinsi 

Sumatera Barat dalam menghadapi beban hidrodinamik tsunami 

berdasarkan FEMA P646-2019 dengan berbagai variasi ketinggian ? 

b. Bagaimana menganalisis dan mengevaluasi kinerja struktur Gedung 

Kementrian ESDM dalam menahan beban hidrodinamik tsunami dengan 

berbagai variasi ketinggian? 

c. Bagaimana hubungan variasi ketinggian tsunami pada struktur dengan 

beban hidrodinamik dan simpangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis perilaku struktur Gedung Kementrian ESDM Provinsi 

Sumatera Barat akibat beban hidrodinamik tsunami dengan 

menggunakan FEMA P646-2019 pada berbagai variasi ketinggian. 

b. Menganalisis dan mengevaluasi kinerja struktur Gedung Kementrian 

ESDM terhadap beban hidrodinamik dengan berbagai variasi ketinggian, 

c. Membuat kurva hubungan antara ketinggian tsunami dan gaya 

hidrodinamik, ketinggian tsunami terhadap simpangan, gaya 

hidrodinamik terhadap simpangan dengan berbagai variasi ketinggian 

tsunami. 

1.4 Batasan masalah 

a. Bangunan yang diteliti adalah gedung Kementrian ESDM Provinsi 

Sumatera Barat 

b. Data mengenai bangunan yang ada akan dibatasi pada informasi yang 

tersedia dari instansi terkait. 

c. Parameter tanah akan menggunakan data sekunder dari instansi terkait. 

d. Beban tsunami yang dihitung hanya beban hidrodinamik pada bidang 

struktur yang terdampak aliran tsunami. 
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e. Struktur diasumsikan sebagai dinding terbuka dengan hanya fokus pada 

elemen rangka utama, sehingga aliran tsunami dapat melewati bukaan 

struktur. 

f. Mengabaikan pengaruh berupa halangan bangunan dan benda hanyut. 

g. Struktur diasumsikan masih berperilaku statis saat gempa. 

h. Penyusunan tugas akhir ini berpedoman pada peraturan-peraturan sebagai 

berikut: 

1) Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung dan 

Non-Gedung (SNI 1726-2019) 

2) Federal Emegency Management Agency (FEMA P646-2019) 

3) Beban Minimum untuk Perancangan Bangunan Gedung dan Struktur 

Lain (SNI 1727-2020) 

4) Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung dan Penjelasan 

(SNI 2847-2019) 

1.5 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang perilaku struktur 

bangunan dalam menghadapi bencana tsunami. 

b. Meningkatkan kesadaran akan risiko tsunami di wilayah pesisir Kota 

Padang. 

c. Sebagai pertimbangan untuk bangunan yang berada pada zona rawan 

bencana yang akan dibangun untuk memperhitungkan beban tsunami 

pada perhitungan struktur bangunannya. 

1.6 Sistematika penulisan 

Penulisan tugas akhir ini disusun secara sistematis dalam lima bab yang 

saling berkaitan dan mendukung pencapaian tujuan penelitian. Sistematika 

penulisan dirancang untuk memberikan alur logis mulai dari pengenalan 

permasalahan landasan teoritis, metodologi penelitian, analisis dan pembahasan 

hingga kesimpulan dan saran. Untuk meghasilkan penulisan yang baik dan terarah 

maka alur penulisan tugas akhir ini mengikuti sistemaika penulisan sebagai 

berikut: 
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BAB I   Pendahuluan 

Berisikan tentang latar belakang, tujuan penelitian, 

rumusan masalah, batasan masalah, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II   Tinjauan Pustaka 

Berisikan tentang dasar teori dan peraturan yang 

mendukung dalam perencanaan struktur. 

BAB III   Metodologi Penelitian 

Berisikan tentang detail pendekatan dan metode yang 

digunakan dalam penelitian. 

BAB IV   Analisis dan Pembahasan 

Berisikan tentang data yang dibutuhkan dalam 

mengevaluasi struktur gedung dan langkah-langkah 

yang ditempuh dalam pembuatan tugas akhir agar 

tersusun lebih sistematis. 

BAB V   Penutup 

Berisikan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran 

akademis untuk penelitian lanjutan yang dapat 

mengembangkan aspek-aspek yang belum tercakup 

dalam penelitian ini. 

   

  

 

 

 

  


